





1.1. Deskripsi Judul 
Judul yang diangkat dalam penulisan laporan Tugas Akhir Dasar 
Perncanaan dan Perancangan Arsitektur (DP3A) adalah “Redesain Rusunawa 
Begalon sebagai Urban Living and Farming di Kota Solo dengan Konsep 
Biophilic Design.” Guna mempermudah pembaca dalam memahami isi laporan 
ini, diperlukan penjabaran mengenai judul sebagai berikut:  
a. Redesain 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), redesain berasal dari kata 
re-design yang berarti rancangan ulang. Sedangkan dalam ilmu arsitektur, 
redesain memiliki pengertian sebuah proses atau aktivitas mendesain ulang 
bangunan yang sudah ada dengan cara melakukan pembaharuan sehingga dapat 
memenuhi tujuan-tujuan positif yang berdampak kemajuan lebih baik (Roshif, 
2013). 
b. Rusunawa Begalon 
Rusunawa merupakan singkatan dari kata Rumah Susun Sederhana Sewa. 
Rumah susun sendiri memiliki arti bangunan gedung bertingkat yang dibangun 
dalam suatu lingkungan yang terbagi dalam bagian-bagian yang distrukturkan 
secara fungsional, baik dalam arah horizontal maupun vertikal dan merupakan 
satuan-satuan yang masing-masing dapat dimiliki dan digunakan secara terpisah, 
terutama untuk tempat hunian yang dilengkapi dengan bagian bersama, benda 
bersama, dan tanah bersama (UU RI No.20 Tahun 2011 tentang Rumah Susun). 
Sedangkan Rusunawa merupakan rumah susun sederhana yang dapat digunakan 
penghuni dengan cara membayar sewa tiap bulannya kepada pengembangnya. 





berlokasi di kampung Begalon, Kelurahan Panularan, Kecamatan Laweyan, 
Surakarta.  
Pada dasarnya, Rusunawa merupakan bangunan hunian penduduk dengan 
tingkat perekonomian menengah ke bawah. Sayangnya, rusunawa ini seringkali 
dinilai memiliki stigma kumuh, tidak bersih, dan kurang teratur. Begitu juga 
dengan kondisi Rusunawa Begalon Surakarta. Menurut Nuriana (2020), fasilitas 
sarana dan prasarana di Rusunawa Begalon cukup lengkap, namun masih banyak 
fasilitas yang tidak memenuhi standar, seperti tangga darurat yang ukurannya 
tidak memenuhi standar sehingga kurang nyaman untuk digunakan dan dapat 
membahayakan pengguna. Persampahan pada rusunawa ini juga dinilai kurang 
efektif karena masih banyak sampah yang menumpuk dan menimbulkan bau. 
Kondisi yang tidak sesuai dengan standar layak huni tentu memberikan dampak 
negatif bagi penghuninya. Maka dari itu, diperlukan penataan ulang agar 
bangunan rusunawa kebih nyaman untuk dihuni. Karakter kumuh dan kotor yang 
pada rusunawa dapat diselesaikan dengan konsep pengolahan limbah 3R (Reduce, 
Reuse, Recycle). Sedangkan ketidateraturan dapat diantisipasi dengan 
menciptakan zonasi ruang yang tepat sehingga semua aktivitas dapat dilakukan 
dengan rapi dan efisien, sehingga keberadaan rusunawa dapat menambah estetika 
kota dan meningkatkan kualitas kehidupan bagi penghuni rusunawa, serta 
lingkungan rusunawa dan sekitarnya. Diharapkan semua itu dapat dicapai dengan 
menerapkan konsep urban farming. 
c. Urban Living and Farming 
Urban living merupakan sebuah konsep hidup yang menganut kemajuan 
peradaban modern di perkotaan, namun tetap mementingkan faktor kesehatan 
maupun kelestarian lingkungan alam. Sedangkan urban farming berarti upaya 
pemanfaatan lahan minimalis yang terdapat di perkotaan untuk dimanfaatkan agar 
dapat menghasilkan produk yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan pangan 





Menurut Bareja (2010), urban farming merupakan kegiatan budidaya 
tanaman atau memelihara hewan ternak di dalam dan di sekitar wilayah perkotaan 
untuk memperoleh bahan pangan atau kebutuhan lain serta tambahan finansial, 
termasuk pemrosesan hasil panen, pemasaran, dan distribusi produk hasil kegiatan 
tersebut. Beberapa sudut area hunian Rusunawa Begalon terdapat tanaman hias 
dan tumbuhan yang dapat dikonsumsi, seperti cabai, tomat, dan seledri. Meskipun 
tidak meyeluruh, hal ini menunjukan bahwa beberapa penghuni memiliki 
kemampuan untuk bercocok tanam. Maka dari itu, akan lebih baik jika potensi 
tersebut dikembangkan dan dapat meningkatkan perekonomian dengan cara 
menjual hasil panen tanamannya.  
Menurut Mazeereuw (2005), pertanian di dalam kota mempengaruhi aspek 
ekonomi, kesehatan, sosial dan lingkungan kota. Dengan demikian akan ada 
manfaat meningkatnya kesejahteraan, keadilan, kebersamaan, kenyamanan, 
kualitas kehidupan dan kelestarian lingkungan hidup. 
Lembaga Internasional FAO (2003) memposisikan pertanian perkotaan 
sebagai: (1) salah satu sumber pasokan sistem pangan dan opsi ketahanan pangan 
rumah tangga perkotaan, (2) salah satu kegiatan produktif untuk memanfaatkan 
ruang terbuka dan limbah perkotaan, dan (3) salah satu sumber pendapatan dan 
kesempatan kerja penduduk perkotaan. Maka dari itu, pertanian perkotaan 
mempunyai peluang dan prospek yang baik untuk pengembangan usaha tani 
berbasis agribisnis dan berwawasaan lingkungan. 
Studi tentang urban farming pada saat ini telah berkembang dalam kaitannya 
dengan permasalahan kesehatan masyarakat, serta untuk mengantisipasi 
permasalahan ketahanan pangan, banjir, penurunan panas kota, efisiensi energi, 
kualitas udara, perubahan iklim, dan hilangnya habitat. 
d. Kota Solo 
Kota Surakarta atau biasa disebut dengan Kota Solo merupakan wilayah 





dengan luas wilayah 44,04 km2. Jumlah penduduk Kota Solo berkisar 519.587 
jiwa (2019) dengan kepadatan 11.798,06 jiwa/km2.  
e. Konsep Biophilic Design  
Biophilic design merupakan sebuah teori yang sangat penting untuk 
kesehatan dan kesejahteraan fisik maupun mental manusia karena memiliki 
kecenderungan alam yang melekat pada kehidupan manusia (Kellert & Calabrese, 
Elizabeth F., 2015). Kondisi Rusunawa Begalon saat ini kurang baik, terbukti 
dengan banyaknnya sampah ataupun barang bekas yang menumpuk pada 
beberapa sudut hunian. Hal ini tentunya mempengaruhi kualitas udara yang ada 
pada hunian. Pola hidup seperti itu yag apabila dilakukan terus menerus dalam 
jangka waktu yang panjang dapat berefek buruk pada kesehatan fisik maupun 
psikis penghuninya. Maka dari itu, dipelukan penerapan konsep desain biophilic 
untuk memperbaiki kualitas hidup penghuni Rusunwa Begalon. Menurut 
Azkiawati & Lissimia (2020), konsep biophilic merupakan konsep yang 
memperhatikan hubungan antara alam sekitar dengan psikologis pengguna. 
Penerapan konsep biophilic diharap dapat menciptakan kondisi atau suasana 
dimana masyarakat tidak merasa stress serta mengurangi tingkat stress seseorang. 
Keuntungan menerapkan konsep biophilic terhadap hunian adalah menciptakan 
kondisi masyarakat yang lebih sehat secara mental.  
Jadi, berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa judul Redesain 
Rusunawa Begalon Sebagai Urban Living and Farming di Kota Solo dengan 
Konsep Biophilic Design memiliki pengertian proses atau aktivitas mendesain 
ulang bangunan Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) Begalon sebagai 
upaya pemanfaatan lahan minimalis dengan menerapkan konsep urban living 
sekaligus menjadi produsen bahan pangan guna meningkatkan ketahanan hidup 
dan ketahanan pangan di Kota Solo, serta menciptakan kondisi masyarakat yang 






1.2. Latar Belakang  
Ketersediaan lahan berbanding terbalik dengan jumlah manusia. Semakin 
banyak manusia, meningkat pula kebutuhan lahan sebagai tempat tinggal. Namun, 
akibatnya lahan menjadi semakin berkurang. Tidak hanya itu, gedung-gedung 
besar semakin merajai perkotaan dan turut mempersempit lahan kosong. Orang-
orang semakin sulit mencari tempat tinggal. Lahan hijau dan persawahan pun juga 
semakin berkurang. Sehingga, tak bisa dipungkiri apabila harga tanah terus 
meningkat. Selain itu, masa pandemi tahun ini telah membuat semua orang 
kewalahan. Pengusaha, wiraswasta, pekerja kantor, buruh, petani, bahkan pelajar 
pun terkena imbasnya. Banyak orang kehilangan pekerjaan karena perusahaannya 
bangkrut. Dampaknya, pengangguran menjadi meningkat drastis. Pelaksana Tugas 
Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Perindusrian Kota Surakarta, Agus Sutrisno 
menyatakan "Jumlah pengangguran terbuka sebelum pandemi sebesar 4,17 
persen, sedangkan per Desember dari laporan BPS (Badan Pusat Statistik) kita 
sudah naik ke 7,6 persen. Ini akibat pandemi Covid-19," kata Agus dilansir dari 
ANTARA di Solo, Senin (26/4/2021). 
Begitu juga di Kota Solo ini. Bahkan tidak sedikit orang yang harus 
kehilangan tempat tinggal karena tidak mampu membayar sewa rumah. Akhirnya, 
banyak yang memutuskan tinggal di permukiman padat bahkan kumuh. Maka dari 
itu, perlu dibangun rumah susun yang dapat menampung beberapa keluarga. 
Dengan demikian, dapat mengurangi tingkat kepadatan penduduk dan merapikan 
permukiman yang padat dan kumuh. 
1.2.1. Kondisi Rusunawa di Kota Solo 
Pemerintah Kota Solo telah mengoperasikan Rumah Susun 
Sederhana Sewa (Rusunawa) sejak tahun 2017. Rusunawa tersebut yaitu 
Rusunawa Semanggi, Begalon, Jurug, Kerkov, Mojosongo A, dan 
Mojosongo B. Lokasi pembangunan rusunawa dipilih berdasarkan tingkat 
kepadatan penduduk di Kota Solo. Penghuni rusunawa merupakan warga 
Kota Solo yang sudah berkeluarga dan memiliki penghasilan maksimal Rp 





di luar biaya listrik dan air. Perbedaan biaya sewa tergantung tipe kamar 
berdasarkan kapasitas dan fasilitas ruang.  
 
Gambar 1 Sebaran Lokasi Rusunawa di Kota Solo 
Sumber: Goole Maps, Januari 2021 
 
Penghuni Rusunawa di Kota Solo sebagian besar merupakan 
pedagang dan buruh pabrik dengan pendapatan rata-rata Rp 1.500.000,00 
sampai Rp 2.500.000,00 per bulan (Hidayati, 2017). Berdasarkan analisa 
yang telah dilakukan, secara keseluruhan didapati hasil penilaian baik oleh 
sebagian besar penghuni rusunawa. Namun, dari segi penyediaan luas 
hunian masih dinilai kurang karena jumlah penghuni tiap ruang leih dari 4 
orang tiap KK. Berdasarkan hasil survey lokasi dan wawancara dengan 
ketua RT 08, Eko (50 tahun) menyatakan bahwa fasilitas di rusunawa 
cukup lengkap pada awalnya, namun karena tidak adanya pengelolaan dan 
perawatan secara berkala oleh pihak pengelola maupun penghuni 
mengakibatkan penurunan kualitas sarana dan prasarana Rusunawa. 
Terutama pada Rusunawa Begalon yang merupakan bangunan rusunawa 
pertama di Kota Solo. Tidak hanya fasilitas yang rusak, juga kondisi fisik 
bangunan yang semakin memburuk karena kurangnya perawatan dan 
pemeliharaan. Misalnya, pada bagian atap bangunan sudah banyak plafond 
yang berlubang dan bahkan sudah terlepas dari rangkanya. Hal ini sangat 





seharusnya menjadi tempat tinggal serta memberikan kenyamanan dan 
keamanan bagi penghuninya justru menjadi berbanding terbalik dapat 
mengancam keselamatan penggunanya.  Hal inilah yang menjadikan 
alasan penulis memilih lokasi bangunan Rusunawa Begalon sebagai studi 
kasus penelitian. 
 
1.2.2. Kondisi Pertanian di Kota Solo 
Pemerintah Kota (Pemkot) Solo telah menetapkan Kota Solo 
memiliki kawasan pertanian seluas 111 Ha yang meliputi kecamatan 
Laweyan, Banjarsari, Jebres, dan Pasar Kliwon. Lahan tersebut meliputi 
lahan basah maupun lahan kering yang kemudian ditetapkan dan 
dipertahankan sebagai kawasan lahan pertanian pangan berkelanjutan 
(Perda No.1 Tahun 2012 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota 
Surakarta Tahun 2011-2031). Namun, hingga saat ini lahan pertanian 
(sawah) di Kota Solo mengalami penyusutan yang cukup signifikan. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Surakarta disebutkan 
bahwa luas tanah di Kota Solo pada tahun 2010 telah menyusut dari 13,56 
Ha menjadi 86,63 Ha pada tahun 2018. Sedangkan luas lahan permukiman 
maupun lahan untuk perusahaan dan jasa terus meningkat. Secara umum, 
komposisi lahan di Kota Solo pada tahun 2018 seluas 4.404,06 Ha terdiri 
atas 65,6 % permukiman, 8,9 % penyedia jasa, dan 7,8% lain-lain.  
Lahan pertanian di Kota Solo saat ini sangat minim dan bahkan 
dapat dikatakan hampir tidak ada jika dibandingkan dengan wilayah Solo 
Raya lainnya. Namun, Wali Kota Solo, Gibran Rakabuming Raka 
mengatakan perlu adanya inovasi-inovasi yang dilakukan untuk menyiasati 
minimnya lahan pertanian di Kota Solo. Salah satunya dengan 
menggunakan sistem hidroponik pertanian (www.jateng.inews.id, 2020).  
Permasalahan pada bangunan Rusunawa Begalon saat ini adalah 





penghuninya. Contohnya, desain bangunan yang memiliki orientasi 
menghadap Barat dan tidak adanya secondary skin atau tanaman yang 
dapat mereduksi panas dan kurang menyehatkan untuk tubuh. Selain itu, 
kualitas air dan udara yang kurang baik juga dapat mempengaruhi 
kesehatan, terutama untuk anak kecil dan lansia. Beberapa fasilitas seperti 
fasilitas kesehatan, olahraga, dan area komunal juga perlu ditambahkan 
untuk meningkaatkan kualitas hidup penghuni Rusunawa Begalon. Dengan 
adanya penerapan konsep urban living sebagai solusi redesain rusunawa 
Begalon yang menyesuaikan kondisi lahan dan bangunan dapat mengatasi 
ruang dan area kosong yang terlalu lama tidak digunakan oleh penghuni 
sehingga rusak dan terbengkalai. Tujuan dari konsep urban living adalah 
untuk menyederhanakan bangunan/ ruang menjadi suatu bangunan yang 
compact dan cukup untuk memenuhi kebutuhan aktivitas pengguna ruang 
tersebut. Sehingga dapat memaksimalkan penggunaan lahan untuk dapat 
dijadikan sebagai fasilitas tambahan yang lebih bermanfaat.  
Selain itu, penulis memilih biophilic design sebagai konsep 
Rusunawa Begalon bertujuan untuk menyeimbangkan bangunan dan alam 
sekitar dengan cara memasukkan unsur alam ke dalam bangunan, sehingga 
membuat kualitas hidup penggunanya menjadi lebih baik secara fisik 
maupun psikis.  
1.3. Rumusan Masalah  
a. Bagaimana merencanakan program ruang, sirkulasi, dan zonifikasi 
ruang yang nyaman pada Rusunawa Begalon serta dapat memenuhi 
kebutuhan pengguna sesuai dengan konsep Urban Living? 
b. Bagaimana penerapan konsep urban farming yang tepat supaya 
tanaman pertanian dapat tumbuh secara optimal? 
c. Bagaimana membuat desain biophilic yang tepat untuk keseimbangan 





1.4. Tujuan  
Adapun tujuan dari Tugas Akhir Studio Konsep Perancangan Arsitektur 
“Redesain Rusunawa Begalon Sebagai Urban Living and Farming di Kota Solo” 
antara lain:  
a. Merancang konsep bangunan Rusunawa Begalon sebagai Urban Living 
dan Urban Farming di Kota Solo.  
b. Menerapkan konsep Biophilic Design sebagai tolok ukur pada bangunan 
Rusunawa Begalon.  
1.5. Manfaat  
Adapun manfaat yang didapatkan dari perencanaan bangunan Rusunawa 
Begalon sebagai Urban Living and Farming di Kota Solo adalah sebagai berikut:  
a. Mendapatkan konsep perencanaan dan perancangan Rusunawa sebagai 
salah satu alternatif penyelesaian masalah pertanian di Kota Solo 
b. Menambah wawasan mengenai kondisi pertanian di kota Solo 
c. Dapat dijadikan pengetahuan dan referensi desain bagi mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
1.6. Lingkup Pembahasan  
Pembahasan ditekankan pada permasalahan dan persoalan arsitektural 
yang ada, dengan harapan menghasilkan faktor penentu pada perencanaan dan 
perancangan fisik bangunan. Pembahasan meliputi perencanaan dan perancangan 
Redesain Rusunawa Begalon Sebagai Urban Living and Farming di Kota Solo 
dengan konsep Biophilic Design. 
1.7. Luaran  
Produk luaran yang dihasilkan dari Tugas Akhir Studio Perancangan 
Konsep Arsitektur ini adalah laporan tertulis yag tersusun dalam Dasar-Dasar 
Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur (DP3A) serta gambar desain 






1.8. Metode Pembahasan 
Pada proses perencanaan dan perancangan laporan Dasar Program 
Perencanaan dan Perancangan Arsitektur (DP3A) ini menggunakan beberapa 
metode pembahasan, yaitu: 
1.8.1. Metode Pengumpulan Data 
a. Studi Literatur 
Metode pengumpulan data dengan cara mencari informasi dan 
memahami serta mempelajari beberapa karya tulis seperti buku, 
media elektronik, jurnal, artikel, maupun data sekunder lainnya 
yang menyangkut tentang bangunan Rusunawa, konsep Urban 
Living and Farming, dan konsep Biophilic Desain.  
b. Survey Lokasi 
Melakukan studi lapangan dengan cara melakukan pengamatan 
langsung guna mendapatkan informasi mengenai kondisi lokasi di 
Rusunawa Begalon. 
c. Studi Banding 
Melakukan studi komparasi dengan cara mengumpulkan referensi 
dari beberapa contoh bangunan yang memiliki konsep desain Urban 
Living and Farming sebagai acuan redesain bangunan Rusunawa 
Begalon Surakarta.  
1.8.2. Metode Pengolahan Data 
Berdasarkan data dan informasi yang telah terkumpul, kemudian 
diolah dengan metode deskriptif kualitatif, yaitu penguraian masalah dan 
penggambaran kondisi faktual di lapangan untuk selanjutnya dikaitkan 
dengan potensi yang ada pada objek. Tujuannya untuk mendapatkan solusi 






1.8.3. Perumusan Konsep  
Hasil dari identifikasi pada proses pengolahan data sesuai dengan 
potensi dan permasalahan yang ada, kemudian dirumusakn menjadi sebuah 
konsep desain sesuai dengan tujuan perancangan.  
1.9. Sistematika Pembahasan  
Sistematika penulisan dibuat bertujuan memberikan gambaran yang jelas 
mengenai isi sebuah laporan. Berikut sistematika penulisan laporan Tugas Akhir 
Dasar Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur:  
BAB I PENDAHULUAN  
Menguraikan pendahuluan terkait pengertian judul, latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, metode yang digunakan, serta manfaat 
yang didapat dari penelitian ini. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini dibahas mengenai teori standar desain bangunan hunian vertikal 
(rusunawa), teori urban living and farming, teori biophilic design, serta literatur 
studi banding yang digunakan dalam proses analisis potensi dan permasalahan 
yang ada.  
BAB III GAMBARAN UMUM LOKASI DAN GAGASAN 
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
Penjelasan mengenai tinjauan lokasi perencanaan termasuk potensi yang dapat 
dimanfaatkan proses pengolahan data dalam perencanaan konsep bangunan.  
BAB IV ANALISIS KONSEP PENDEKATAN PERENCANAAN DAN 
PERANCANGAN  
Menguraikan tentang gagasan perencanaan serta analisis-analisis yang terkait 
dengan pendekatan konsep untuk mendapatkan desain urban living and farming 
pada Rusunawa Begalon yang sesuai dengan konsep desain Biophilic. 
 
